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Abstrak 
Usaha pertanian sayuran tahunan Uma Khalifa berdiri sejak akhir tahun 2023 dan memiliki jenis 
tanah ultisol atau ultimate soil dengan luas lahan 2,5 hektar. Di lahan ini memiliki satu 
greenhouse dan satu nurse room sebagai tempat pembibitan tanaman. Lahan yang luas ini 
sangat berpotensi untuk pemanfaatan kegiatan budidaya cabai rawit. Dengan penanganan dan 
teknik budidaya yang tepat, hasil produksi cabai rawit di Uma Khalifa akan mampu meningkat. 
Cabai rawit merupakan salah satu komoditas pertanian unggulan dari Uma Khalifa, dengan 
jumlah produksi hasil panen cabai rawit yang masih terbatas. Ini membuat Uma Khalifa belum 
maksimal melakukan inovasi untuk olahan cabai rawit dari kebunnya. Dan jika cabai rawit hasil 
panen dijual di pasaran dalam bentuk mentah maka akan sangat dipengaruhi oleh fluktuatif 
harga di pasaran. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi: 1) sosialisasi terkait 
peningkatan produksi kebun, inovasi produk, pengemasan, dan pemasaran, 2) pelatihan dan 
pendampingan untuk penerapan sistem circular economy, 3) pelatihan dan pendampingan 
pengenalan produk baru chili oil, 4) pelatihan dan pendampingan pengemasan produk hasil 
olahan, 5) evaluasi kegiatan, dan 6) komitmen keberlanjutan program PkM. Melalui kegiatan 
ini mitra telah berhasil mengimplementasikan sistem circular economy dalam sistem pertanian 
yang dilakukan, serta lebih terarah dalam proses pengolahan serta pemasaran hasil inovasi 
olahan dengan desain dan kemasan yang lebih aman dan menarik. 

1. Pendahuluan 
Usaha	 pertanian	 sayuran	 tahunan	Uma	Khalifa	 terletak	 di	 Perumahan	Multi	 Samata	Asri,	 Jalan	Warga	

Kelurahan	Romang	Lompoa,	Kecamatan	Bontomarannu,	Kabupaten	Gowa.	Komoditas	yang	dibudidayakan	di	
Uma	Khalifa	berupa	cabai	rawit,	selada,	kailan,	okra,	pakcoy,	dan	bunga	telang,	namun	produksi	masih	terbatas	
berdasarkan	 pemesanan.	 Hasil	 pertanian	 organik	 ini	 jika	 dijual	 di	 pasaran	 akan	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	
Gluktuatif	harga	di	pasaran	(Maru,	Side,	Karim,	Ismail,	Hasrin,	et	al.,	2024;	Maru,	Side,	Karim,	Ismail,	Rasul,	et	al.,	
2024).	Sepanjang	tahun	2023	harga	cabai	rawit	misalnya	mengalami	Gluktuasi	harga.	Januari	merupakan	bulan	
dengan	 harga	 tertinggi	 untuk	 cabai	 rawit,	 selanjutnya	mengalami	 penurunan	 di	 Bulan	Mei,	 kemudian	 naik	
kembali	 pada	 Bulan	 Juni	 dan	 Bulan	 Juli	 (Redzialfa,	 2023).	 Fluktuasi	 harga	 cabai	 rawit	 ini	 mencerminkan	
kompleksitas	 pasar	 pertanian	 sehingga	 perlu	 adanya	 inovasi	 olahan	 produk	 untuk	 membantu	 mengurangi	
ketidakpastian	harga	cabai	di	masa	mendatang	(AriGin	et	al.,	2021).	Produktivitas	hasil	pertanian	melalui	inovasi	
diversiGikasi	 sangat	penting	sebagai	Upaya	dalam	meningkatkan	kesejahteraan	masyarakat	petani	 (Nyompa,	
Rauf,	Sahade,	Nusri,	Makkulau,	et	al.,	2024;	Nyompa,	Rauf,	Sahade,	Nusri,	Sandi,	et	al.,	2024).	

Cabai	rawit	merupakan	salah	satu	komoditas	pertanian	unggulan	dari	Uma	Khalifa.	Sebelumnya	terdapat	
sekitar	100	pohon	cabai	rawit	yang	mampu	menghasilkan	1-3	kg	cabai	setiap	pekannya.	Produksi	 ini	masih	
sangat	 terbatas	karena	bubidaya	yang	dilakukan	di	 lahan	 terbuka,	 sehingga	 tidak	dapat	dilakukan	budidaya	
sepanjang	tahun	karena	persentase	terjadinya	gugur	bunga	pada	musim	hujan	sangat	tinggi.	Selain	itu	adanya	
gangguan	 dari	 organisme	 pengganggu	 tanaman	 juga	 sangat	 berkontribusi	 terhadap	 rendahnya	 hasil	 panen	
(Farhan	et	al.,	2022).	Secara	umum	tanaman	cabai	dapat	ditanam	di	daerah	tegalan	dengan	kisaran	ketinggian	
mulai	dari	0-1000	mdpl	di	daerah	bersuhu	26-28˚C,	dan	curah	hujan	1000-3000	mm/tahun,	serta	kondisi	tanah	
harus	subur	dengan	pH	6,0-7,0	bertekstur	remah/gembur,	peresapan	air	dan	sirkulasi	udara	lancar	(SoGiarani	
&	Ambarwati,	2020).	

Namun	bagi	pelaku	usaha	budidaya	tanaman	cabai	rawit	seperti	Uma	Khalifa,	untuk	budidaya	tanaman	
cabai	saat	ini	menemukan	tantangan	baru	di	tengah	kondisi	perubahan	iklim.	Seperti	hasil	produksi	yang	masih	
terbatas,	sehingga	sistem	penjualan	yang	dilakukan	masih	tergantung	pada	pemesanan	sehingga	bersifat	tidak	
menentu.	Oleh	karena	itu	diperlukan	inovasi	pemanfaatan	greenhouse	dengan	mengaplikasikan	sistem	circular	
economy	sebagai	salah	satu	solusi	untuk	mengatasi	permasalahan	keterbatasan	produksi	di	Kebun	Uma	Khalifa.	
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Tujuan	 dari	 pelaksanaan	 program	 ini	 adalah	 melakukan	 pelatihan	 dan	 pendampingan	 dalam	 1)	
peningkatan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 sistem	 pertanian	 greenhouse-circular	 economy.	 2)	 Perbaikan	
teknik	budidaya	cabai	rawit	dengan	sistem	greenhouse-circular	economy.	3)	Pengenalan	produk	baru	chili	oil.	
4)	Pengemasan	produk	sambal	roa.	5.	Pemasaran	produk	sambal	roa	dan	chili	oil	melalui	media	sosial	resmi	
Uma	Khalifa.	

2. Metode 
Metode	pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	 ini	dilakukan	melalui	pendekatan	partisipatif	bersama	mitra	

sasaran,	 yaitu	 Uma	 Khalifah.	 Pendekatan	 ini	 bertujuan	 untuk	 menggali	 informasi	 secara	 langsung	 terkait	
kegiatan	 produksi	 serta	 berbagai	 permasalahan	 yang	 dihadapi	 oleh	 mitra.	 Berdasarkan	 hasil	 identiGikasi	
tersebut,	 ditentukan	aspek-aspek	yang	menjadi	prioritas	untuk	diselesaikan,	 khususnya	permasalahan	pada	
bidang	produksi	dan	manajemen,	 sehingga	program	yang	dirancang	dapat	 tepat	 sasaran	dan	 sesuai	dengan	
kebutuhan	mitra.		

2.1. Tahap Pelaksanaan 
Maka,	 tahapan	pelaksanaan	program	meliputi:	 (a)	pelaksanaan	sosialisasi	kegiatan	PkM	yang	berfokus	

pada	peningkatan	produksi	kebun,	inovasi	produk,	pengemasan,	dan	pemasaran;	(b)	pelaksanaan	pelatihan	dan	
pendampingan	dalam	penerapan	sistem	ekonomi	sirkular	di	greenhouse	dan	kebun	terbuka	Uma	Khalifah;	(c)	
pelaksanaan	pelatihan	dan	pendampingan	terkait	pengenalan	dan	pengembangan	produk	baru	berupa	chili	oil;	
(d)	pelaksanaan	pelatihan	dan	pendampingan	pengemasan	produk	hasil	olahan;	serta	(e)	evaluasi	kegiatan	PkM	
secara	menyeluruh	untuk	menilai	efektivitas	dan	keberlanjutan	program.	

2.1.1. Tahap Sosialisasi 
Sosialisasi	 dilaksanakan	pada	21	Maret	2024	melalui	 pertemuan	antara	 tim	PkM	dan	ketua	kelompok	

usaha	Uma	Khalifah	untuk	membahas	serta	menyepakati	tujuan	kegiatan	pengabdian	yang	akan	dilaksanakan.	
Pada	tahap	ini,	tim	juga	menyampaikan	penjelasan	mengenai	target,	rencana,	dan	tahapan	kegiatan	pengabdian	
kepada	seluruh	peserta	yang	hadir.	Selain	 itu,	 tim	Uma	Khalifah	diberikan	kesempatan	untuk	berdialog	dan	
menyampaikan	 berbagai	 permasalahan	 yang	 dihadapi	 dalam	pengembangan	usaha	 yang	 sedang	 dijalankan,	
sehingga	kegiatan	yang	dirancang	dapat	lebih	tepat	sasaran	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	mitra.	

2.1.2. Tahap Pelatihan 
Pada	tahap	pelatihan	ini,	mitra	diberikan	penjelasan	secara	mendetail	mengenai	spesiGikasi,	fungsi,	cara	

penggunaan,	serta	prosedur	pemeliharaan	alat-alat	yang	telah	disediakan,	meliputi	cultivator,	sprayer,	mesin	
pencacah,	 chopper,	 dan	 sealer.	 Kegiatan	 diawali	 dengan	 pengenalan	 masing-masing	 alat	 beserta	 prinsip	
kerjanya,	 kemudian	 dilanjutkan	 dengan	 praktik	 penggunaan	 secara	 langsung	 oleh	mitra	 untuk	memastikan	
pemahaman	yang	komprehensif.	Selain	itu,	peserta	juga	dibekali	dengan	pengetahuan	terkait	perawatan	alat	
agar	dapat	digunakan	secara	optimal	dan	memiliki	umur	pakai	yang	lebih	panjang.	Pelatihan	ini	dilaksanakan	
dalam	dua	 sesi,	 yaitu	pada	 tanggal	 21	Agustus	2024	dan	17	 September	2024.	Materi	 pelatihan	 tidak	hanya	
mencakup	aspek	teknis	penggunaan	alat,	tetapi	juga	meliputi	pelatihan	pengolahan	dan	pengemasan	produk.	
Pada	 sesi	 pengemasan,	mitra	 diberikan	 pemahaman	mengenai	 teknik	 pengemasan	 yang	 baik	 dan	menarik,	
penggunaan	alat	sealer,	serta	pentingnya	standar	kebersihan	dan	kualitas	produk	untuk	meningkatkan	nilai	jual	
hasil	produksi.	

2.1.3. Tahap Penerapan Teknologi 
Penerapan	teknologi	dalam	kegiatan	pengabdian	ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	eGisiensi	produksi	dan	

pengolahan	cabai	rawit	melalui	pemanfaatan	berbagai	alat	modern.	Cultivator	digunakan	untuk	mempermudah	
pengolahan	 tanah	 sehingga	 menjadi	 lebih	 gembur,	 meningkatkan	 sirkulasi	 udara,	 serta	 mengoptimalkan	
penyerapan	unsur	hara	oleh	 tanaman	di	kebun	Uma	Khalifah.	Sprayer	dimanfaatkan	untuk	penyiraman	dan	
penyemprotan	pupuk	organik	cair	secara	merata,	sehingga	mendukung	perlindungan	tanaman	dari	hama	dan	
penyakit.	 Selanjutnya,	 mesin	 pencacah	 berperan	 dalam	mengolah	 limbah	 organik	 dari	 aktivitas	 kebun	 dan	
lingkungan	sekitar	menjadi	kompos	atau	bahan	pupuk	organik,	yang	sekaligus	mendukung	penerapan	prinsip	
ekonomi	sirkular	di	kebun	kolektif.	Chopper	digunakan	untuk	mencincang	cabai	rawit	hingga	mencapai	tekstur	
yang	sesuai	dengan	kebutuhan	produk	olahan,	seperti	sambal	roa	dan	chili	oil.	Sementara	itu,	sealer	berfungsi	
untuk	mengemas	produk	olahan	secara	rapi	dan	higienis,	sehingga	dapat	memperpanjang	masa	simpan	serta	
menjaga	kualitas	produk	hingga	sampai	ke	konsumen.	Secara	keseluruhan,	penerapan	teknologi	ini	tidak	hanya	
meningkatkan	eGisiensi	dan	produktivitas,	tetapi	juga	mendorong	inovasi	serta	keberlanjutan	dalam	pengolahan	
cabai	rawit	di	Kebun	Uma	Khalifah.	

2.1.4. Tahap Pendampingan  
Pada	 tahap	pendampingan	peningkatan	hasil	 produksi	Kebun	Uma	Khalifah,	 dilakukan	pendampingan	

dalam	penerapan	sistem	ekonomi	sirkular	baik	di	greenhouse	maupun	kebun	terbuka.	Sampah	organik	yang	
telah	dikumpulkan	oleh	tim,	seperti	daun	kering,	kulit	pisang,	cangkang	telur,	serta	sisa	buah-buahan	dan	limbah	
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organik	lainnya,	diolah	menjadi	kompos,	pupuk,	dan	pakan	ternak.	Hasil	pengolahan	limbah	tersebut	kemudian	
dimanfaatkan	kembali	 sebagai	 input	dalam	proses	budidaya	 tanaman,	 sehingga	 tercipta	 siklus	pemanfaatan	
sumber	daya	yang	berkelanjutan	di	 lingkungan	kebun.	Pada	 tahap	pendampingan	pengenalan	produk	baru,	
mitra	didampingi	dalam	proses	pengolahan	cabai	rawit	menjadi	chili	oil	sebagai	bentuk	inovasi	produk.	Kegiatan	
ini	mencakup	pengenalan	bahan-bahan	yang	digunakan,	tahapan	produksi,	serta	penjelasan	mengenai	potensi	
dan	 prospek	 pasar	 produk	 olahan	 tersebut	 dalam	meningkatkan	 nilai	 tambah	 dan	 pendapatan	 usaha	 Uma	
Khalifah.	

Selanjutnya,	 pada	 tahap	 pendampingan	 pengemasan	 produk,	 dilakukan	perbaikan	 sistem	pengemasan	
dari	 yang	 sebelumnya	 menggunakan	 metode	 penutupan	 botol	 secara	 manual	 menjadi	 penggunaan	 sealer,	
sehingga	kemasan	menjadi	lebih	rapat,	higienis,	dan	profesional,	serta	mampu	meningkatkan	kualitas	dan	daya	
tarik	produk	di	mata	konsumen.	Selain	itu,	mitra	juga	diperkenalkan	dengan	desain	kemasan	baru	untuk	produk	
sambal	 roa	 serta	 desain	 untuk	 produk	 baru	 chili	 oil	 agar	memiliki	 identitas	 visual	 yang	 lebih	menarik	 dan	
profesional.	 Pada	 tahap	 pemasaran,	 pendampingan	 difokuskan	 pada	 strategi	 digital	 marketing	 melalui	
optimalisasi	 akun	media	 sosial	 yang	 telah	 dimiliki.	 Kegiatan	meliputi	 pembuatan	 konten	 video	 dan	 poster,	
penyusunan	caption	Instagram,	serta	penjadwalan	posting	secara	rutin.	Selain	itu,	dilakukan	pembagian	peran	
dan	 tanggung	 jawab	dalam	pengelolaan	media	sosial,	dengan	 fokus	pada	platform	 Instagram	dan	WhatsApp	
sebagai	sarana	utama	pemasaran	produk.	

2.1.5. Tahap Evaluasi 
Tahapan	 evaluasi	 pelaksanaan	 program	pengabdian	masyarakat	 diawali	 dengan	 perencanaan	 evaluasi	

yang	mencakup	perumusan	 tujuan	secara	 jelas	untuk	mengukur	 tingkat	ketercapaian	kegiatan	PkM,	dengan	
menggunakan	 indikator	 kinerja	 yang	 relevan.	 Selanjutnya,	 dilakukan	 evaluasi	 proses	 yang	 berfokus	 pada	
pelaksanaan	program	di	lapangan,	meliputi	kegiatan	yang	telah	dilaksanakan	di	lokasi	mitra,	tingkat	partisipasi	
mitra,	serta	berbagai	kendala	yang	dihadapi	selama	kegiatan	berlangsung.	Tahap	berikutnya	adalah	evaluasi	
output,	 yaitu	 penilaian	 terhadap	 hasil	 langsung	 dari	 kegiatan	 yang	 telah	 dilaksanakan,	 seperti	 peningkatan	
jumlah	produksi	cabai	rawit	di	Kebun	Uma	Khalifah,	jumlah	peserta	pelatihan	yang	terlibat,	serta	jumlah	produk	
olahan	berupa	sambal	roa	dan	chili	oil	yang	berhasil	diproduksi	dan	dipasarkan.	Setelah	itu,	dilakukan	evaluasi	
outcome	 yang	 menganalisis	 perubahan	 pada	 mitra	 sasaran,	 termasuk	 peningkatan	 kesejahteraan	 ekonomi,	
peningkatan	pengetahuan	dan	keterampilan,	serta	perubahan	perilaku	yang	mendukung	prinsip	pembangunan	
berkelanjutan.	Tahap	akhir	adalah	evaluasi	dampak,	yang	bertujuan	untuk	mengukur	pengaruh	program	secara	
lebih	luas,	baik	dari	aspek	ekonomi	maupun	lingkungan,	seperti	kontribusi	terhadap	pengurangan	kemiskinan	
serta	berkurangnya	volume	sampah	organik	di	lingkungan	sekitar	Kebun	Uma	Khalifah.		

2.1.6. Tahap Keberlanjutan Program 
Pelaksanaan	program	kemitraan	masyarakat	yang	dilakukan	oleh	 tim	pengabdi	menunjukkan	prospek	

keberlanjutan	yang	baik.	Hal	ini	tercermin	dari	komitmen	mitra	untuk	terus	melanjutkan	program	yang	telah	
berjalan	 di	 bawah	 koordinasi	 Tim	 Kebun	 Kolektif	 Uma	 Khalifah,	 serta	 adanya	 kegiatan	 monitoring	 yang	
dilakukan	secara	berkala	oleh	 tim	pengabdi.	Selain	 itu,	dukungan	dan	komitmen	dari	pemerintah	kelurahan	
menjadi	faktor	penting	dalam	menjamin	keberlanjutan	program.	Keterlibatan	pemerintah	kelurahan	tersebut	
memberikan	penguatan	dalam	pengawasan	dan	pengendalian	aktivitas	produksi	maupun	manajemen	usaha	
yang	 dijalankan	 oleh	 mitra	 sasaran,	 sehingga	 program	 dapat	 terus	 berkembang	 secara	 konsisten	 dan	
berkelanjutan.	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Kegiatan	budidaya	pertanian	perlu	melihat	bagaimana	kebutuhan	pasar	akan	produk	yang	dibudidayakan.	

Produk	yang	merupakan	bahan	baku	industri	tertentu	dapat	dipasarkan	mentah	sebagai	bahan	baku,	sedangkan	
produk	 pertanian	 yang	 sangat	 terpengaruh	 pada	 Gluktuasi	 harga	 di	 pasaran	 perlu	 dilakukan	 inovasi	 dalam	
bentuk	 produk	 olahan	 (Qaiyimah	 et	 al.,	 2022).	 Dalam	 usaha	 budidaya	 pertanian	 pada	 umumnya	 memiliki	
peluang	dan	tantangan	dalam	peningkatan	kualitas	produk	yang	dihasilkan	sehingga	perlu	dilakukan	kegiatan	
pengembangan	dengan	memberikan	sentuhan	pada	aspek	produksi	dan	manajemen	usaha	(Hasriyanti	et	al.,	
2022).	Sehingga	dengan	melihat	tren	makanan	pedas	di	Indonesia	saat	ini,	tim	pengabdi	berusaha	mengambil	
peluang	yang	cukup	menjanjikan	tersebut	dengan	menghasilkan	produk	dari	inovasi	olahan	cabai	rawit.	Melalui	
pelaksanaan	 kegiatan	 Pengabdian	 kepada	Masyarakat	 ini,	 telah	 dicapai	 tujuan	 kegiatan	 untuk	menerapkan	
system	 greenhouse-circular	 economy	 dalam	 budidaya	 pertanian	 cabai	 rawit	 di	 kebun	 kolektif	 Uma	 Khalifa.	
Melalui	penerapan	sistem	terpadu	ini,	sampah	organik	yang	dihasilkan	dari	aktivitas	kebun	dan	rumah	tangga	
di	 sekitar	Kebun	Uma	Khalifah	 tidak	 lagi	menjadi	 limbah,	melainkan	diolah	menjadi	kompos	 sebagai	pupuk	
alami	yang	mengembalikan	unsur	hara	ke	tanah,	sehingga	secara	langsung	mendukung	peningkatan	kesuburan	
tanah,	 menjaga	 keseimbangan	 ekosistem	 kebun,	 dan	 mewujudkan	 prinsip	 ekonomi	 sirkular	 melalui	
pemanfaatan	kembali	sumber	daya	secara	berkelanjutan	(Qaiyimah,	2024;	Auliyah,	F.	N.,	2023).		
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Tim	Uma	Khalifa	telah	diberikan	sosialisasi	dan	pendampingan	terkait	kegiatan	budidaya	berbasis	system	
circular	 economy.	 Sistem	 budidaya	 tanaman	 pertanian	 di	 kebun	 kolektif	 Uma	 Khalifa	menjadi	 lebih	mudah	
terutama	 pada	 tahapan	 pengolahan	 lahan	 untuk	 tanaman	 cabai	 seperti	 yang	 terlihat	 pada	 Gambar	 1.	
Sebelumnya,	kegiatan	pengolahan	lahan	dilakukan	secara	manual	menggunakan	alat	sederhana	seperti	cangkul.	
Pemanfaatan	cultivator	 ini	memberikan	pengaruh	yang	sangat	signiGikan	 terhadap	peningkatan	penggunaan	
lahan	 yang	 dikelola	 oleh	mitra	 dan	 lebih	 beragamnya	 jenis	 tanaman	 yang	 dibudidayakan.	 Tim	Uma	Khalifa	
merasa	sangat	terbantu	dan	merasakan	eGisiensi	waktu	dan	tenaga	yang	sangat	besar	setelah	adanya	alat-alat	
tersebut.	 Selain	 itu	penyiraman	 tanaman	dan	pemberian	pupuk	organik	 cair	 juga	menjadi	 lebih	mudah	dan	
merata	 dengan	 pemanfaatan	mesin	 sprayer.	 Sistem circular economy telah diterapkan di kebun kolektif Uma 
Khalifa. Kegiatan komposting kini menjadi kegiatan rutin yang dilakukan di kebun kolektif Uma Khalifa.	

	
Gambar	1.	Penerapan	teknologi	di	kebun	cabai	rawit	Uma	Khalifa	

Dilakukan	juga	kegiatan	inovasi	olahan	cabai	rawit	menjadi	chilli	oil	yang	bertujuan	untuk	membuat	dan	
memperkenalkan	 produk	 chili	 oil	 kepada	 masyarakat	 agar	 dapat	 menemukan	 pangsa	 pasar	 yang	 tepat.	
Pembuatan	produk	chili	oil	merupakan	sebuah	usaha	agar	Uma	Khalifa	mampu	mendapatkan	pengahasilan	yang	
lebih	stabil	melalui	penjualan	produk	olahan	dari	cabai	rawit.	Pengenalan	produk	dilakukan	dengan	pembuatan	
desain	logo	dan	kemasan	untuk	produk	chili	oil	Uma	Khalifa.	Dalam	pembuatan	chilli	oil	diterapkan	teknologi	
berupa	penggunaan	chopper	 untuk	menghaluskan	 cabai	 rawit	 kering.	Dengan	menggunakan	mesin	chopper,	
tekstur	cabai	hasil	gilingan	dapat	ditentukan	sesuai	kebutuhan.	Dalam	pembuatan	chilli	oil	diperlukan	tektur	
yang	masih	kasar.	Dalam	proses	pembuatan	chilli	oil	ini,	cabai	rawit	yang	sudah	dikeringkan	kemudian	dioven	
sebelum	di-chopper.	 Hal	 ini	 bertujuan	 agar	 tektur	 sambal	 tidak	menjadi	 bantet	 dan	 tetap	 renyah	meskipun	
disimpan	dalam	waktu	yang	lama.	Kegiatan	ini	bertujuan	untuk	memperbaiki	teknik	pengolahan	produk	sambal	
roa	 yang	pernah	dibuat	 oleh	Uma	Khalifa	 sebelumnya.	 Pengolahan	 yang	 tepat	 akan	membuat	masa	 simpan	
produk	 akan	 lebih	 panjang	meskipun	 disimpan	 pada	 suhu	 ruang.	 Proses	 pembuatan	 sambal	 roa	 dilakukan	
dengan.	Minimnya	kadar	air	dalam	sambal	akan	membuat	sambal	lebih	tahan	lama.	Dalam	proses	penumisan	
perlu	diperhatikan	agar	sambal	benar-benar	tanak	atau	matang	dengan	sempurna.	

3.2. Pembahasan 
Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 dengan	 penerapan	 sistem	 greenhouse-circular	 economy	

dilaksanakan	dengan	tujuan	untuk	meningkatkan	produktivitas	pertanian	yang	berkelanjutan	dan	mendukung	
ekonomi	sirkular	di	kebun	kolektif	Uma	Khalifa.	Program	ini	melibatkan	pelatihan	dan	pendampingan	kepada	
tim	Uma	Khalifa	dalam	penerapan	sistem	ekonomi	sirkular,	di	mana	limbah	diolah	menjadi	sumber	daya	yang	
berharga	untuk	pertanian.	Dalam	konsep	circular	economy,	 limbah	organik	dari	kebun	diolah	menjadi	pupuk	
kompos	melalui	teknik	pengomposan.	Limbah	tanaman	dan	sisa	hasil	panen	diolah	kembali	menjadi	sumber	
nutrisi	 bagi	 tanah,	 mengurangi	 ketergantungan	 pada	 pupuk	 kimia	 dan	 menekan	 biaya	 produksi.	 Melalui	
kegiatan	ini	juga	berhasil	memanfaatkan	limbah	pertanian	seperti	sisa	sayuran,	sisa	kulit	pisang,	dan	sisa	buah-
buahan	 menjadi	 pupuk	 organik,	 serta	 mengurangi	 limbah	 organik	 yang	 biasanya	 hanya	 langsung	 dibuang	
(Yunus,	Z.	P.,	2024).	

Melalui	 pelatihan	 dan	 pendampingan,	 tim	 kebun	mendapatkan	 pengetahuan	 baru	 tentang	 penerapan	
system	circular	economy	(Gambar	2).	Mereka	mampu	mengelola	kebun	dengan	lebih	eGisien	dan	berkelanjutan.	
Keterampilan	 ini	membuka	 peluang	 baru	 dalam	 sektor	 pertanian	modern	 dan	membantu	memberdayakan	
komunitas	 lokal.	 Selain	 itu	 system	circular	 economy	 yang	diterapkan	mendorong	pertanian	dengan	dampak	
lingkungan	 yang	 minimal.	 Pemanfaatan	 limbah	 sebagai	 sumber	 daya	 yang	 akan	 berkontribusi	 pada	 upaya	
pelestarian	 lingkungan	di	 sekitar	 kebun.	 Penerapan	 sistem	 circular	 economy	 di	 kebun	Uma	Khalifa	 terbukti	
memberikan	 dampak	 positif	 baik	 dari	 sisi	 produktivitas,	 keberlanjutan	 lingkungan,	 maupun	 kesejahteraan	
ekonomi	 Uma	 Khalifa.	 Sistem	 ini	 dapat	 menjadi	 model	 pertanian	 berkelanjutan	 yang	 dapat	 direplikasi	 di	
komunitas-komunitas	lain,	membantu	menciptakan	ketahanan	pangan	dan	ekonomi	yang	lebih	inklusif	serta	
ramah	lingkungan.	
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Gambar	2.	Penerapan	System	Circular	Economy	

Selain	 penerapan	 sistem	 circular	 economy,	 melalui	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 juga	
bertujuan	untuk	memberdayakan	petani	dan	pelaku	usaha	kecil	di	daerah	melalui	 inovasi	pengolahan	cabai	
rawit	menjadi	produk	bernilai	tambah,	yaitu	sambal	roa	dan	chilli	oil.	Selain	itu,	pemasaran	produk	dilakukan	
dengan	memanfaatkan	 teknologi	 digital,	 yang	 diharapkan	 dapat	membuka	 akses	 pasar	 yang	 lebih	 luas	 dan	
meningkatkan	pendapatan	masyarakat	 lokal.	Tim	kebun	 juga	dilatih	untuk	membuat	branding	 produk	yang	
menarik	 dan	 profesional.	 Kemasan	 produk	 dikembangkan	 agar	 lebih	modern	 dan	 sesuai	 dengan	 preferensi	
konsumen,	meningkatkan	daya	tarik	sambal	roa	dan	chilli	oil	di	pasaran	(Puspitasari,	D.,	2023).	Produk	diberi	
merek	 lokal	 yang	 kuat.	 Salah	 satu	 keberhasilan	 utama	 kegiatan	 ini	 adalah	 pemanfaatan	 teknologi	 digital,	
terutama	media	sosial	Instagram	untuk	mempromosikan	dan	menjual	produk.	Hal	 ini	membuka	akses	pasar	
tidak	hanya	di	level	lokal,	tetapi	juga	nasional	bahkan	internasional.	

Sebelum	program	 ini,	Uma	Khalifa	 sering	mengalami	kerugian	saat	harga	cabai	anjlok.	Dengan	 inovasi	
pengolahan	cabai	menjadi	sambal	roa	dan	chilli	oil,	hasil	panen	cabai	dapat	diolah	menjadi	produk	olahan	tahan	
lama,	mengurangi	pemborosan	dan	kerugian	bagi	mereka.	Pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	ini	terbukti	sukses	
dalam	menciptakan	inovasi	produk	olahan	cabai	rawit	menjadi	sambal	roa	dan	chilli	oil,	serta	memanfaatkan	
teknologi	 digital	 untuk	 pemasaran.	 Program	 ini	meningkatkan	 nilai	 tambah	 hasil	 panen	 cabai,	memperluas	
akses	pasar,	dan	meningkatkan	kesejahteraan	masyarakat	lokal	.	Selain	itu,	keterampilan	baru	yang	didapat	oleh	
masyarakat	 dalam	pengolahan	produk	dan	pemasaran	digital	mendorong	 terciptanya	 ekonomi	 kreatif	 yang	
berkelanjutan	di	daerah	tersebut.	

4. Simpulan 
Kegiatan	 pengabdian	 dengan	 skema	 Pemberdayaan	 Berbasis	 Masyarakat	 dan	 ruang	 lingkup	

Pemberdayaan	Kemitraan	Masyarakat	dengan	bidang	fokus	Green	Economy	yang	dilaksanakan	oleh	tim	dosen	
dan	mahasiswa	 Jurusan	GeograGi	 dan	 Jurusan	Teknologi	 Pertanian	Universitas	Negeri	Makassar	merupakan	
bentuk	pemberdayaan	bagi	mitra	khususnya	anggota	kelompok	kebun	kolektif	Uma	Khalifa.	Melalui	kegiatan	
ini	 peserta	 pegabdian	 telah	mampu	menerapkan	 sistem	 pertanian	 circular	 economy	 dengan	memanfaatkan	
limbah	yang	 ada	di	 sekitar	 kebun	untuk	kemudian	dikomposting	 sehingga	menghasilkan	produk	baru	 yang	
dimanfaatkan	 untuk	 aktivitas	 pertanian	 di	 kebun.	 Peserta	 pengabdian	 memiliki	 keterampilan	 baru	 untuk	
mengolah	 hasil	 kebun	 menjadi	 produk	 baru	 seperti	 chilli	 oil	 dan	 sambal	 roa	 dengan	 skill	 dan	 teknologi	
pengemasan	 yang	 lebih	 baik	 sehingga	mengurangi	 resiko	 produk	 bocor	 dan	memperpanjang	masa	 simpan	
produk.	Pengapliksian	pemasaran	secara	digital	sehingga	mampu	menjangkau	pasar	yang	lebih	luas.	Kegiatan	
ini	diharapkan	dapat	berlanjut	dan	memberikan	dampak	nyata	pada	peningkatan	produksi	Uma	Khalifa.	
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